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Abstrak—Adanya kemajuan teknologi dan perkembangan 
teknologi berdampak pada seluruh sektor yang dapat 
mempermudah aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Adanya 
perkembangan teknologi yang semakin pesat mempengaruhi 
era pemasaran saat ini. Pada tahun 2019 jumlah Usaha Mikro 
dan Kecil (UMK) pada bidang FnB pada tahun 2019 (Food and 
Beverage) di Jawa Timur mencapai 746.732 unit usaha dan 
jumlah pengguna media sosial di Indonesia per Januari 2022 
sebanyak 191 juta jiwa. Adanya fakta tersebut membuat 
peneliti melakukan penelitian terhadap UMKM Sambal Ning 
Niniek dikarenakan engagement rate dari sosial media UMKM 
Sambal Ning Niniek tergolong rendah, selain itu UMKM 
Sambal Ning Niniek sempat mengalami penurunan penjualan 
dikala pandemi. Adanya fenomena tersebut, mendorong 
peneliti untuk melakukan perancangan dan evaluasi terhadap 
konten media sosial dari UMKM Sambal Ning Niniek dengan 
menggunakan metode design thinking. Metode design thinking 
dipilih karena dapat mempertimbangkan aspek dari potential 
users dan juga pemilik usaha untuk menghasilkan konten media 
sosial yang terbaik. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa 
engagement dari platform media sosial yang dimiliki oleh 
UMKM Sambal Ning Niniek masih tergolong rendah sehinga 
dibuatlah perancangan 6 konten media sosial yang berbentuk 
video untuk platfrom media sosial Instagram, Facebook dan 
Tiktok yang diharapkan dapat meningkatkan nilai usaha dari 
UMKM Sambal Ning Niniek. 

 
Kata Kunci—Design Thinking, Konten Media Sosial, UMKM 
Sambal Ning Niniek. 

I. PENDAHULUAN 
ADA era globalisasi sering dikaitkan dengan kemajuan 
teknologi dan perkembangan teknologi yang berdampak 

pada seluruh sektor yang dapat mempermudah kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia. Adanya perkembangan teknologi 
yang semakin pesat mempengaruhi era pemasaran saat ini. 
Pada aspek pemasaran, kegiatan pemasaran mengalami 
transformasi seiring dengan adanya perubahan dalam 
perkembangan teknologi. Salah satu kegiatan pemasaran 
yang muncul dengan adanya perkembangan teknologi adalah 
marketing digital. Salah satu kegiatan pemasaran digital yang 
dapat dilakukan adalah teknik pemasaran dengan media 
sosial atau social media marketing. Teknik pemasaran 
dengan media sosial atau social media marketing merupakan 
teknik atau strategi dalam proses pemasaran yang 
menggunakan media sosial sebagai sarana untuk 
mempromosikan produk atau jasanya secara lebih spesifik 
[1].   

Berdasarkan data yang didapat dari situs Hootsuite (we are 
social) menjelaskan bahwa platform media sosial yang paling 
banyak digunakan di Indonesia per bulan Februari 2022 
adalah Whatsapp, Instagram, Facebook dan TikTok. Data 
tersebut sejalan dengan jumlah pengguna media sosial yang 

setiap tahunnya meningkat, hal tersebut dapat dilihat dari 
jumlah pengguna aktif media sosial yang meningkat di tahun 
2022 menjadi 191 juta jiwa. banyaknya jumlah pengguna 
aktif media sosial di Indonesia dapat dilihat dari besarnya 
intensitas waktu rata-rata jumlah pengguna dari umur 16-64 
tahun dalam menggunakan media sosial pada bulan februari 
2022 dari perangkat manapun yaitu sebesar 3 jam 17 menit. 
Banyaknya jumlah pengguna aktif media sosial dan rata-rata 
waktu penggunaan media sosial yang ada, dapat menjadi 
kesempatan yang tepat bagi para pelaku usaha untuk 
melakukan promosi dan memperluas jangkauan pasar yang 
dimilikinya. 

Pada saat ini, banyak pelaku usaha yang tersebar di 
berbagai daerah di Indonesia. Jumlah UMKM pada tahun 
2021 mencapai 64 juta unit usaha. Hal tersebut diperinci lagi, 
dengan jumlah UMK (Usaha Mikro dan Kecil) pada bidang 
FnB pada tahun 2019 di Jawa Timur mencapai 746.732 unit 
usaha. Di Surabaya sendiri, salah satu oleh – oleh kuliner 
yang sering disarankan berupa Sambal Bu Rudy. Berdasarkan 
berita dari IDN Times menyatakan bahwa salah satu sambal 
yang paling terkenal adalah sambal Bu Rudy asal Surabaya. 
Selain Sambal Bu Rudy, di Surabaya sendiri terdapat 
berbagai macam UMKM yang menjual berbagai produk 
sambal, salah satu usaha yang menjual produk sambal adalah 
UMKM Sambal Ning Niniek. UMKM tersebut menjual 
makanan kemasan serupa berupa sambal.  

UMKM Sambal Ning Niniek merupakan UMKM yang 
didirikan pada tahun 2017 oleh Ibu Sri Wahyuni bergerak di 
bidang FnB (Food and Beverage). Produk tersebut memiliki 
keunikan tersendiri karena dianggap lebih praktis daripada 
produk sambal lainnya karena memiliki produk sambal yang 
bersifat kering. Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh 
UMKM Sambal Ning Niniek menggunakan media sosial 
berupa Instagram, Facebook dan Tiktok. Pada saat pandemi, 
penjualan UMKM Sambal Ning Niniek sempat mengalami 
penurunan pembelian meskipun tidak signifikan. Biasanya 
dalam perbulan UMKM Sambal Ning Niniek dapat menjual 
2000 – 3000 botol sambal, namun dengan adanya pandemi ini 
penjualan sempat mengalami penurunan hingga 1000 botol 
per bulan. Selain itu, tingkat engagement rate dari media 
sosial yang dimiliki oleh UMKM Sambal Ning Niniek masih 
tergolong rendah yang dapat dilihat dari jumlah like dan 
comment dari media sosial yang dimiliki oleh UMKM 
Sambal Ning Niniek. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada, mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian kepada UMKM Sambal 
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Ning Niniek agar dapat membantu usaha tersebut untuk dapat 
bersaing dengan kompetitornya. Berdasarkan permasalahan 
yang telah disebutkan, diperlukan penelitian ini yang berjudul 
“Perancangan dan Evaluasi Konten Media Sosial bagi 
UMKM Sambal Ning Niniek dengan Pendekatan Design 
Thinking”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan konten 
media sosial yang dibuat dapat meningkatkan nilai dari usaha 
yang dimiliki oleh UMKM Sambal Ning Niniek sehingga 
dapat meningkatkan penjualan, memperluas pangsa pasar 
yang dimiliki serta dapat bersaing dengan kompetitornya. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Industri FnB (Food and Beverage) di Surabaya 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh moka dalam berita 
ekonomi.bisnis.com menyatakan bahwa Surabaya 
mengalami penurunan yang siginifikan dalam pendapatan 
harian sebanyak 26%, hal tersebut disebabkan karena adanya 
larangan untuk keluar dari rumah untuk memperlambat laju 
penyebaran virus Covid-19 yang dianjurkan oleh pemerintah. 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Sirclo, adanya 
pandemi Covid-19 membuat permintaan pada produk 
makanan dan minuman meningkat hingga 143% pada maret 
2020 berupa produk kemasan seperti susu, minuman kemasan 
instan, jus instan serta produk makanan kemasan yang 
bersifat tahan lama. 

B. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 pada 

Bab 1 Pasal 1 mengenai Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM), UMKM merupakan usaha produktif yang 
dilakukan orang perorangan atau badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria UMKM sebagaimana diatur dalam 
undang-undang tersebut. Berdasarkan Badan Pusat Statistik 

(BPS) mengelompokkan UMKM berdasarkan jumlah tenaga 
kerja yang dimiliki. Usaha mikro memiliki 1 hingga 4 orang 
tenaga kerja, usaha kecil memiliki 5 – 19 orang tenaga kerja, 
usaha menengah memiliki 20 hingga 99 orang tenaga kerja 
[2]. 

C. Digital Marketing 
Digital marketing adalah kegiatan mempromosikan dan 

mencari pasar melalui media digital secara online dengan 
menggunakan berbagai sarana seperti jejaring sosial [3]. 
Digital marketing menggunakan berbagai media berbasis 
web seperti blog, web site, email, adwords ataupun jejaring 
sosial [4].  

D. Media Sosial  
Media sosial merupakan sarana untuk konsumen dalam 

membagikan informasi teks, video, gambar dan audio antara 
satu sama lain ataupun dengan perusahaan dan sebaliknya. 
Salah satu contoh media sosial yang sedang populer adalah 
Instagram, Facebook dan Tiktok. Penggunaan media sosial 
dapat memberikan cara baru dalam berbisnis dengan cara 
berkolaborasi, berbagi dan berkreasi sesuai dengan pemilik 
akun [5]. 

E. Social Media Marketing 
Social Media Marketing (SMM) merupakan model 

pemasaran berbasis internet dengan cara mempromosikan 
website, merek atau bisnis dengan berinteraksi atau menarik 
minat pelanggan atau calon pelanggan melalui saluran media 
sosial. Social Media Marketing menyerdiakan manfaat 
berupa menyediakan wadah tidak hanya untuk memasarkan 
produk atau jasa yang dimiliki namun juga memberikan 
wadah kepada pelanggan untuk menyampaikan keluhan atau 
saran pelanggan, memudahkan pemasar untuk 
mengidentifikasi berbagai kelompok atau pengaruh dari 
berbagai kelompok, yang dapat membantu terjadinya 
pertumbuhan merek serta semua hal yang dilakukan pemasar 
dalam media sosial bersifat gratis [6]. 

 
Gambar 1. Bagan alur penelitian. 
 

 
Gambar 2. Unggahan Instagram bulan November-April. 
 

 
Gambar 3. Unggahan Facebook bulan November-April. 
 

  
Gambar 4. Unggahan TikTok bulan November-April. 
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F. Customer Engagement 
Customer engagement atau keterlibatan pelanggan 

merupakan usaha untuk membangun, menciptakan dan 
melibatkan pelanggan untuk menjalin sebuah hubungan [7]. 
Keterlibatan pelanggan akan mengarah pada kepuasan 
pelanggan yang menuju terciptanya loyalitas pelanggan [8]. 

G. Design Thinking  
Pendekatan design thinking merupakan pendekatan yang 

berpusat pada manusia terhadap inovasi yang diambil untuk 
menggabungkan kebutuhan setiap orang sebagai pengguna, 
kemungkinan teknologi dan persyaratan untuk keberhasilan 
bisnis [9]. Metode design thinking terbagi ke dalam lima 
tahapan berupa empathize, define, ideate, prototype dan test 
[10]. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam desain penelitian 
eksploratif dikarenakan penelitian ini berusaha menemukan 
permasalahan dan menghasilkan jawaban yang pasti [10]. 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif 
dikarenakan dalam pengumpulan datanya menggunakan 
teknik observasi dan wawancara langsung [11]. Sehingga, 
metode tersebut cocok digunakan dalam penelitian ini karena 
peneliti akan melakukan observasi dan wawancara secara 
langsung terhadap pemilik dari UMKM Sambal Ning Niniek 
dan potential users dari media sosial UMKM Sambal Ning 
Niniek. 

 
Gambar 8. Empathy maps persona 4 (A4). 
 

 
Gambar 9. Empathy maps persona 5 (A5). 
 

 
Gambar 10. Empathy maps persona 6 (A6). 
 

 
Gambar 5. Empathy maps persona 1 (A1). 
 

 
Gambar 6. Empathy maps persona 2 (A2). 
 

 
Gambar 7. Empathy maps persona 3 (A3). 
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B. Metode dan Tahap Penelitian  
Akan dilakukan evaluasi terhadap ketiga media sosial dari 

UMKM Sambal Ning Niniek untuk mengukur kinerja akun 
media sosial yang dimiliki terhadap keberlangsungan usaha. 
Evaluasi akan dilakukan dengan melakukan observasi 
terhadap jumlah followers (pengikut), following (mengikuti), 
like, share dan comment terhadap seluruh postingan yang 
diunggah pada 6 bulan terakhir dari bulan November 2021 
hingga April 2022. Sedangkan untuk tahap perancangan 
konten media sosial akan menggunakan metode design 
thinking yang terdiri dari lima langkah yaitu empathize, 
define, ideate, prototype dan test. Berdasarkan informasi dari 
pemilik UMKM potential users dari UMKM Sambal Ning 
Niniek merupakan ibu rumah tangga dan pekerja kantoran 
dengan rentang usia 21-50 tahun dan dari masing – masing 
potential users tersebut akan diambil dua kandidat per 

kelompok usia (21-29, 30-39,40-50) untuk dijadikan 
partisipan dalam penelitian ini.  

C. Bagan Alur Penelitian  
Bagan alur penelitian diberikan pada Gambar 1. 

IV. ANALISIS DAN DISKUSI 
A. Evaluasi Konten Media Sosial  

1) Evaluasi Konten Media Sosial Instagram 
Jumlah followers sebanyak 12.000 dan jumlah following 

sebanyak 2.121 akun per 17 Mei 2022. Pada Gambar 2, 
jumlah like, comment dan share tertinggi terjadi di bulan 
Maret. Namun, jika dilihat dari jumlah like, comment dan 
share yang didapat selama 6 bulan terakhir masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan jumlah followers yang 

 
Gambar 11. User persona 1 (A1). 
 

 
Gambar 12. User persona 2 (A2). 
 

 
Gambar 13. User persona 3 (A3). 

 
Gambar 14. User persona 4 (A4). 
 

 
Gambar 15. User persona 5 (A5). 
 

 
Gambar 16. User persona 6 (A6). 
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dimiliki. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya 
interaksi dengan calon konsumen atau followers.  
2) Evaluasi Konten Media Sosial Facebook  

Jumlah followers dari akun Facebook UMKM Sambal 
Ning Niniek sebanyak 634 akun. Selain itu, sebanyak 627 
akun menyukai akun dari UMKM Sambal Ning Niniek per 
17 Mei 2022. Pada Gambar 3, selama 6 bulan terakhir 
UMKM Sambal Ning Niniek tidak mendapatkan like, 
comment dan share sama sekali menandakan kurangnya 
interaksi. Selain itu, hal tersebut dapat terjadi karna UMKM 
Sambal Ning Niniek jarang mengunggah konten di media 
sosial Facebook. Adanya hal tersebut, diharapkan UMKM 
Sambal Ning Niniek dapat menggencarkan promosinya di 
Facebook karena salah satu target pasar dari UMKM Sambal 
Ning Niniek sendiri adalah ibu rumah tangga dengan usia 21-
50 tahun. 
3) Evaluasi Konten Media Sosial TikTok  

Jumlah followers sebanyak 1.605 akun serta jumlah 
following sebanyak 518 akun per 17 Mei 2022. Pada Gambar 
4, jumlah like, comment dan share dari konten yang sudah 
diunggah oleh UMKM Sambal Ning Niniek selama 6 bulan 
terakhir masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan 
jumlah followers yang dimilikinya. Selain itu, jumlah view 
tiap konten yang diunggah oleh UMKM Sambal Ning Niniek 
bersifat fluktuatif yang bisa disebabkan karena algoritma dari 
media sosial Tiktok. 

B. Perancangan Konten Media Sosial  

1) Tahap Empathize 
Dilakukan wawancara semi terstruktur terhadap potential 

users secara offline dan online dengan durasi wawancara 
berkisar antara 15-30 menit. Narasumber dari penelitian ini 
berjumlah enam orang yang berprofesi sebagai ibu rumah 
tangga dan pekerja kantoran dengan rentang usia 21-50 tahun, 
dari masing-masing rentang usia akan diambil dua kandidat 
berupa 1 orang berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan 1 
orang berprofesi sebagai pekerja kantoran. Hasil wawancara 
akan dituangkan ke dalam bentuk empathy maps pada 
Gambar 5 -10. 
2) Tahap Define  

Pada tahap define, akan dilakukan filterisasi terhadap 
informasi yang diperoleh untuk mengarah kedalam 
perancangan user persona potential users. User persona akan 
menjelaskan mengenai karakter dari tiap users di masing-

masing target pasar yang dituju diberikan pada Gambar 11 - 
16.  
3) Tahap Ideate  

Proses perumusan ide perancangan konten media sosial 
dari UMKM Sambal Ning Niniek akan ditampilkan pada idea 
communication sheet yang memuat judul atau tema, tujuan 
yang ingin dicapai serta pemecahan masalah yang berhasil 
diperoleh. Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan 
melalui user persona, diketahui bahwa potential users 
menyukai konten yang dikemas secara santai dan menarik 
namun tetap informatif dan interaktif. Berdasarkan informasi 
yang diperoleh didapatkan 6 ide konten yang dapat digunakan 
di seluruh platform media sosial dari UMKM Sambal Ning 
Niniek yang sudah disetujui oleh pemilik UMKM, diberikan 
pada Gambar 17.  
4) Tahap Prototype  

Berdasarkan hasil idea communication sheet yang telah 
dibuat, peneliti akan membuat prototype konten media sosial 
untuk platform media sosial Instagram, Facebook dan TikTok 
dari UMKM Sambal Ning Niniek. Konten yang diproduksi 
berbentuk video berisikan mengenai informasi produk, 
kualitas dan bahan produk, kelebihan atau keunggulan 
produk, manfaat produk, testimonial produk dan games 
interaktif. Berikut merupakan prototype dari konten yang 
sudah dibuat dimana berisikan 6 konten: 
https://intip.in/PrototypeKontenMediaSosial  

Konten media sosial yang telah dibuat, akan dilakukan 
konfirmasi dan validasi kepada pemilik UMKM, setelah 
dilakukan wawancara terhadap pemilik UMKM Sambal Ning 
Niniek menyepakati dan menyukai desain konten yang telah 
dibuat tanpa adanya revisi dari konten yang sudah dibuat 
5) Tahap Testing  

Pada tahap akhir, akan dilakukan pengujian terhadap 
prototype yang sudah dibuat kepada keenam potential users. 
Teknis pengujian dilakukan dengan cara mengirimkan konten 
yang sudah dibuat dan memberikan pertanyaan untuk 
dilakukan pengujian.  

 
Gambar 17. Idea communication sheet. 
 

 
Gambar 18. Feedback capture grid. 

 
Tabel 1. 

Pertanyaan dalam tahap pengujian 
No Pertanyaan 
1. Berdasarkan prototype yang telah dibuat, ceritakan 

bagaimana pengalaman anda dalam menikmati konten 
tersebut? 

2. Menurut anda, bagaimana konsep visualisasi dan isi konten 
yang sudah dibuat? 

3. Apakah prototype yang sudah dibuat dapat memenuhi 
    

 

https://intip.in/PrototypeKontenMediaSosial
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Pertanyaan yang sudah dibuat pada Tabel 1, akan diajukan 
kepada enam narasumber pada penelitian ini dan hasilnya 
akan dimasukkan ke dalam feedback capture grid. 

Dari hasil yang diperoleh pada feedback capture grid pada 
Gambar 18, seluruh potential users menyukai prototype yang 
telah dibuat oleh peneliti. Potential users menyukai konten 
media sosial dari segi visualisasi konten, isi konten dan sudah 
dapat memenuhi kebutuhan dan ekspetasi dari potential 
users. Namun, terdapat dua harapan yang diberikan oleh 
potential users berupa meningkatkan kualitas resolusi video 
konten prototype konten 3 dapat dibuat lebih estetik lagi. 
Perbaikan akan berfokus pada peningkatan resolusi dan FPS 
dari video dan konten 3 akan dibuat menjadi lebih estetik 
menambahkan efek slow motion. Berikut merupakan final 
prototype dari konten yang sudah dibuat dimana berisikan 6 
konten: https://intip.in/FinalKontenMediaSosial. 

V. PEMBUATAN FRAMEWORK KONTEN 
Framework konten akan berisikan mengenai rekomendasi 

hari dan jam yang sesuai untuk mengunggah konten di media 
sosial dan rekomendasi jenis konten apa saja yang perlu 
dibuat untuk UMKM Sambal Ning Niniek kedepannya. 
Framework konten dibuat agar peluang untuk konten yang 
sudah diunggah dilihat oleh potential users meningkat 
sehingga insight per konten juga dapat meningkat. 

Untuk media sosial Instagram, Facebook dan Tiktok, 
konten dapat diunggah setiap hari dan khususnya hari sabtu 
dan minggu. 2 hari tersebut dipilih karena berdasarkan hasil 
evaluasi yang telah dilakukan, pada hari sabtu dan minggu 
UMKM Sambal Ning Niniek mendapatkan jumlah like yang 
tinggi dibandingan dengan hari-hari lainnya di platform 
media sosial Instagram dan TikTok. Untuk jam yang sesuai 
bagi UMKM Sambal Ning Niniek dalam mengunggah 
kontennya berada di jam 11.00-13.00 WIB atau jam 19.00-
21.00 WIB. Waktu tersebut bersifat opsional. Waktu tersebut 
dipilih karena berdasarkan target pasar dari UMKM Sambal 
Ning Niniek yaitu ibu rumah tangga dan pekerja kantoran. 
Jam 11.00-13.00 WIB dipilih karena pada jam tersebut 
biasanya digunakan untuk waktu beristirahat sehingga jam 
tersebut dianggap cocok untuk mengunggah konten di media 
sosial, sedangkan di waktu 19.00-21.00 WIB dianggap cocok 
karena dijam tersebut biasanya dijadikan waktu untuk 
bersantai. 

Untuk rekomendasi konten yang dapat diunggah 
selanjutnya di akun media sosial dari UMKM Sambal Ning 
Niniek dapat berupa konten yang bersifat edukatif seperti 
konten mengenai kandungan bahan dari setiap produk yang 
dijual, konten informatif berupa jumlah level dari produk 
abon sambal yang dijual, ataupun konten yang bersifat 
menghibur seperti diadakannya kuis, games atau giveaway. 
Selain itu, UMKM Sambal Ning Niniek dapat melakukan 
endorsement terhadap selebgram lokal untuk melakukan 
review dari produk yang dijual seperti akun dari 
@surabaya_foodies, @kulinersby, @kokobuncit dan 
selebgram lainnya untuk memperluas target pasar dari 
UMKM Sambal Ning Niniek.  

VI. KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  

UMKM Sambal Ning Niniek merupakan salah satu usaha 
yang bergerak di bidang Fnb (Food and Beverage) yang 
berfokus pada penjualan sambal yang terbentuk pada tahun 
2017. Dalam menjalankan usahanya, UMKM Sambal Ning 
Niniek menggunakan berbagai platform media sosial seperti 
Instagram, Facebook dan TikTok. Dalam melakukan evaluasi 
terhadap ketiga platform media sosial dari UMKM Sambal 
Ning Niniek didapatkan hasil bahwa jumlah like, comment 
dan share dari bulan November 2021 hingga April 2022 
masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan jumlah 
followers dari UMKM Sambal Ning Niniek.  

Dari hasil evaluasi, dilakukan perancangan konten media 
sosial menggunakan metode design thinking. Hal pertama 
yang dilakukan pada tahap perancangan adalah wawancara 
terhadap enam potential users dari UMKM Sambal Ning 
Niniek untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan mereka 
akan konten yang harus dihasilkan. Setelah informasi 
didapatkan, dilakukan pengolahan data untuk menghasilkan 
berbagai macam ide yang selanjutnya akan dibuat menjadi 
prototype konten media sosial. Setelah prototype dibuat, 
dilakukan validasi dan konfirmasi terhadap pemilik usaha 
dan potential users sehingga dihasilkan 6 buah konten media 
sosial untuk UMKM Sambal Ning Niniek. 

B. Saran  
Penelitian ini hanya melakukan wawancara terhadap enam 

narasumber yang belum mewakili seluruh wilayah jangkauan 
pemasaran dari UMKM Sambal Ning Niniek. kedua, dalam 
proses testing prototype yang telah dibuat hanya melalui 
platform chat WhatsApp, baik kepada potential users 
ataupun pemilik usaha. Hal tersebut akan lebih baik lagi jika 
prototype dapat diuji dengan cara mengunggahnya langsung 
di ketiga media sosial yang dimiliki oleh UMKM Sambal 
Ning Niniek untuk mengetahui engagement dari konten yang 
sudah dibuat. Ketiga, rentang usia dan jenis kelamin dari 
narasumber terbatas hanya berumur 21-50 Tahun dengan 
jenis kelamin perempuan. Sehingga saran yang dapat 
diberikan untuk penelitian selanjutnya berupa penambahan 
jumlah narasumber agar data yang didapatkan dapat 
bervariasi, sehingga dapat memberikan insight atau referensi 
tambahan bagi pembuatan konten selanjutnya dari media 
sosial UMKM Sambal Ning Niniek 

C. Implikasi Manajerial  
Konten media sosial yang telah dibuat oleh peneliti dapat 

diimplementasikan dengan cara diunggah di konten media 
sosial berupa Instagram, Facebook dan juga TikTok dari 
UMKM Sambal Ning Niniek. Hal tersebut dapat dilakukan 
apabila mendapat persetujuan dari pemilik UMKM.  

Dalam mengembangkan konten media sosial berupa 
platform Instagram, Facebook dan TikTok perlu 
mempertimbangkan kebutuhan dari kedua perspektif, yaitu 
pemilik usaha dan juga potential users. Peneliti telah 
menggambarkan informasi dasar mengenai karakteristik dari 
target pasar UMKM Sambal Ning Niniek. Informasi tersebut 
dapat dilihat melalui user persona dari masing-masing 
rentang usia dan profesi yang dianggap sudah mewakili target 
pasar dari UMKM Sambal Ning Niniek. Adanya user persona 
tersebut diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

https://intip.in/FinalKontenMediaSosial
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pengembangan konten media sosial dari UMKM Sambal 
Ning Niniek kedepannya. UMKM Sambal Ning Niniek juga 
dapat memperoleh informasi jenis konten yang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan potential users untuk pembuatan 
konten selanjutnya.  

jenis-jenis konten yang terdapat dalam penelitian ini dapat 
dijadikan referensi lain bagi para pelaku usaha FnB (Food 
and Beverage) yang akan membuat konten media sosial 
dengan menggunakan metode design thinking. Selain itu, 
dalam penelitian ini menggunakan aplikasi CapCut dan VN 
dalam proses pengeditan video sehingga untuk kedepannya 
aplikasi tersebut bisa menjadi referensi bagi UMKM Sambal 
Ning Niniek dalam melakukan editing video kedepannya.  
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